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Abstract: Cats are pets that are loved by humans, including people in Indonesia. People who 
keep cats need to pay attention to and maintain the health of cats to avoid all diseases. The 
Angora cat is one of the cat breeds that has its own charm for cat lovers. In their care, not a few 
Angora cat owners do not understand how to take good care of Angora cats so that they can 
cause the animal to get sick. The lack of knowledge possessed by cat owners about the diseases 
experienced by their favorite animals can lead to misdiagnosis and inappropriate handling. 
Kianna Pet Shop and Animal Care is a veterinary clinic located on Jalan Imam Bonjol, Komplek 
Ruko Kota Mas, Kisaran, Asahan Regency. Kianna Pet Shop and Animal Care has many 
customers who trust Kianna Pet Shop and Animal Care to treat their pets. Kianna Pet Shop and 
Animal Care only has one veterinarian and one assistant. Angora cat diseases in general that are 
often treated at Kianna Pet Shop and Animal Care are fungus, FLUTD, feline calicivirus, fleas, 
cat flu, intestinal worms, hematoma (blood clots), chlamydiosis and diarrhea. To overcome 
these problems, an expert system was created using the Case Based Reasoning (CBR) method 
which will facilitate communication and consultation between veterinarians and Angora cat 
owners. 
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Abstrak:Kucing adalah hewan peliharaan yang banyak digemari oleh manusia, termasuk 
masyarakat di Indonesia. Masyarakat yang memelihara kucing perlu memperhatikan dan 
menjaga kesehatan kucing agar terhindar dari segala penyakit. Kucing anggora salah satu ras 
kucing yang memiliki daya tarik tersendiri bagi pecinta kucing. Dalam perawatannya, tak 
sedikit pemilik kucing anggora yang kurang memahami bagaimana cara merawat kucing 
anggora dengan baik sehingga dapat menyebabkan hewan tersebut terserang penyakit. 
Kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik kucing tentang penyakit yang dialami oleh 
hewan kesayangannya itu dapat mengakibatkan kesalahan diagnosa serta penanganan yang tidak 
sesuai. Kianna Pet Shop and Animal Care memiliki banyak pelanggan yang memberikan 
kepercayaan terhadap Kianna Pet Shop and Animal Care untuk mengobati hewan 
peliharaannya. Kianna Pet Shop and Animal Care hanya memiliki satu orang dokter hewan dan 
satu orang asisten. Penyakit kucing anggora pada umumnya yang sering berobat di Kianna Pet 
Shop and Animal Care yaitu jamur, FLUTD, feline calicivirus, kutu, cat flu, cacingan, 
hematoma (pembekuan darah), chlamydiosis dan diare. Mengatasi permasalahan tersebut maka 
dibuat suatu sistem pakar menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR) yang akan 
mempermudah komunikasi dan konsultasi antara dokter hewan dan pemilik kucing anggora. 
 
Kata kunci: expert system; CBR method; hewan felis catus 
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PENDAHULUAN 

 

Hewan peliharaan merupakan hewan yang dipelihara untuk kesenangan pribadi 
dan bukan sekedar untuk dimanfaatkan semata. Hewan peliharaan yang dipelihara 
memiliki ciri khas dengan keunikan tersendiri seperti kucing, anjing, burung dan 

hamster. Kepopuleran hewan peliharaan di kalangan masyarakat semakin besar akan 
tetapi pengetahuan pemeliharaannya masih kurang. Hal ini dikarenakan masyarakat 

hanya melihat berdasarkan tingkah laku yang menggemaskan dan keunikan masing-
masing hewan sehingga melupakan kepentingan yang utama dalam memelihara hewan 
peliharaan dengan cara yang baik dan benar [1]. 

Kucing adalah hewan peliharaan yang banyak digemari oleh manusia, termasuk 
masyarakat di Indonesia. Masyarakat yang memelihara kucing perlu memperhatikan 

dan menjaga kesehatan kucing agar terhindar dari segala penyakit [2]. Kucing anggora 
salah satu ras kucing yang memiliki daya tarik tersendiri bagi pecinta kucing. Bentuk 
bulu kucing anggora merupakan salah satu karakteristik yang mencolok, dan menjadi 

daya tarik utama. Karakteristik yang menjadi daya tarik kucing anggora keturunan 
maupun peranakan adalah warna bulu dan panjang ekor [3]. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pemilik kucing anggora untuk 
mengetahui sehat atau tidaknya hewan kesayangannya itu adalah dengan cara memantau 
perubahan tingkah laku hewan tersebut. Namun, kurangnya pengetahuan dan 

pengalaman pemilik kucing terhadap kesehatan hewan kesayangannya itu membuat 
mereka membutuhkan bantuan dokter hewan untuk mengatasi masalah kesehatan yang 

dialami oleh hewan peliharaannya. Hal tersebut dikarenakan proses diagnosa suatu 
penyakit pada kucing anggora sudah seharusnya dilakukan oleh dokter hewan yang 
memiliki keahlian dalam bidang tersebut. Namun, minimnya keberadaan dokter hewan 

maupun klinik hewan yang ada di kota Kisaran, serta keterbatasan waktu yang dimiliki 
oleh dokter hewan dalam memberikan bantuan membuat pemilik kucing anggora 

mengalami kesulitan untuk memeriksa hewan kesayangannya ketika sakit. Sehingga 
sebagian besar pemelihara kucing lebih memilih untuk menangani sendiri permasalahan 
kesehatan dan penyakit hewan kesayangannya itu. 

Kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik kucing tentang penyakit 
yang dialami oleh hewan kesayangannya itu dapat mengakibatkan kesalahan diagnosa 

serta penanganan yang tidak sesuai. Kianna Pet Shop and Animal Care adalah salah satu 
klinik hewan yang terletak di jalan Imam Bonjol, Komplek Ruko Kota Mas, Kisaran, 
Kabupaten Asahan. Kianna Pet Shop and Animal Care memiliki banyak pelanggan yang 

memberikan kepercayaan terhadap Kianna Pet Shop and Animal Care untuk mengobati 
hewan peliharaannya. Kianna Pet Shop and Animal Care hanya memiliki satu orang 

dokter hewan dan satu orang asisten. Penyakit kucing anggora pada umumnya yang 
sering berobat di Kianna Pet Shop and Animal Care yaitu jamur, FLUTD, feline 
calicivirus, kutu, cat flu, cacingan, hematoma (pembekuan darah), chlamydiosis dan 

diare. 
Rata-rata jumlah kucing anggora yang berobat ke Kianna Pet Shop and Animal 

Care adalah 3-5 ekor dalam sehari sehingga sebulan bisa mencapai 78-130 ekor kucing 
anggora. Adapun statusnya adalah dari 78-130 ekor, sebanyak 5% kucing mengalami 
kematian sedangkan sisanya sembuh total. Hal ini diakibatnya dari sudah terlambatnya 
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proses penanganan. Mengatasi permasalahan tersebut maka dibuat suatu sistem pakar 

yang akan mempermudah komunikasi dan konsultasi antara dokter hewan dan pemilik 
kucing anggora. 

Sistem pakar merupakan suatu sistem berbasis komputer yang memiliki 

pengetahuan pemecahan masalah, fakta dan teknik penalaran, yang biasanya hanya 
diselesaikan oleh pakar bidang tertentu [4]. Metode sistem pakar yang digunakan dalam 

penelitian adalah Case Based Reasoning (CBR) merupakan salah satu metode yang 
mampu melakukan penalaran atau memecahkan permasalahan berdasarkan kasus yang 
telah ada sebagai solusi masalah baru. Metode CBR dalam aplikasi komputer tidak 

langsung melakukan penalaran melainkan melalui contoh kasus sebelumnya. CBR 
tergolong metode yang cepat dalam melakukan proses belajar karena solusi untuk 

masalah sudah tersimpan di dalam casebase [5].  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu Kianna Pet Shop and 

Animal Care dalam mengatasi permasalahan yang selama ini terjadi dalam penanganan 

hewan kucing dengan cara membuat sistem untuk lebih mudah mendapatkan informasi 
tentang penyakit kucing secara cepat dan mudah.  
 
 

METODE 

 
Case Based Reasoning (CBR) merupakan suatu paradigma pemecahan masalah 

yang banyak mendapat pengakuan yang pada dasarnya berbeda dari pendekatan utama 
AI lainnya. Suatu masalah baru dipecahkan dengan menemukan kasus yang memiliki 
kesamaan dimasa lalu, dan menggunakannya kembali pada situasi masalah yang baru 

[9]. 
Case Based Reasoning adalah metode untuk menyelesaikan masalah dengan 

mengingat kejadian-kejadian yang sama/sejenis (similar) yang pernah terjadi di masa 
lalu kemudian menggunakan pengetahuan/informasi tersebut untuk menyelesaikan 
masalah yang baru. [10]. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Kerja Case-Based Reasoning 
 
Konsep Similarity adalah konsep dasar geometri di dalam matematika yang 

mengekspresikan kemiripan dua (2) obyek. Dua obyek dikatakan mirip apabila kedua 
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obyek tersebut memiliki bentuk yang sama. Konsep  Similarity ini digunakan untuk 

melakukan perhitungan kemiripan dua buah kasus. Sering kali, konsep similarity juga 
digunakan untuk mengukur kemiripan dua buah obyek dalam bentuk dua dimensi 
ataupun tiga dimensi. Nilai suatu kemiripan berkisar antara 0 – 1. 1 berarti dua buah 

obyek sama persis. Sedangkan 0 berarti dua buah obyek berbeda sama sekali. Semakin 
mendekati nilai 1, dua buah obyek tersebut dapat dikatakan memiliki kemiripan [13]. 

Rumus penghitungan kedekatan antara kasus lama dengan kasus baru adalah: 
 

Similarity (T, S) = S1 x W1 +S2 x W2 + Sn xWn   (1) 

                                         W1+ W2 +..... +Wn 
 

Keterangan:  
T :    Kasus baru  
S :   Kasus yang ada dalam penyimpanan, similarity (nilai kemiripan) yaitu 1        

 (sama) dan 0 (beda)  
n :    Jumlah atribut dalam setiap kasus  

I :    Atribut individu antara 1 s.d. n  
W :    Bobot yang diberikan pada atribut  
S :    Similarity (nilai kemiripan) yaitu 1 (sama) dan 0 (beda)  

W     :    Weight (bobot yang diberikan) 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tampilan Halaman Beranda  

Halaman beranda pertama kali ditampilkan ketika aktor membuka aplikasi 
sistem pakar. Halaman beranda memiliki 3 (tiga) menu yaitu menu home yang berfungsi 
untuk menampilkan halaman depan sistem, menu registrasi berfungsi untuk mendaftar 

ke sistem dan menu login berfungsi untuk menampilkan halaman login. 
 

  
Gambar 2. Tampilan Halaman Beranda 

Tampilan Halaman Pendaftaran Pasien  
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Halaman pendaftaran pasien akan tampil ketika pengguna mengklik menu 

pendaftaran. 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Pendaftaran Pasien 

Tampilan Halaman Login 
Halaman login akan tampil ketika pengguna mengklik menu login. Pengguna 

dapat masuk ke dalam sistem pakar dengan menginputkan username dan password, lalu 
menekan tombol login.  

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Login 

Tampilan Halaman Utama Pemilik Kucing Anggora 
Halaman utama pemilik kucing anggora tampil ketika pemilik kucing anggora 

berhasil login. Pemilik kucing anggora mempunyai hak akses untuk melakukan 

konsultasi, riawayat konsultasi, ganti password dan logout. Menu konsultasi berfungsi 
untuk melakukan konsultasi penyakit kucing anggora dengan metode CBR.  

 



J-Com (Journal of Computer)              ISSN 2775-801X (Online) 
Vol. 2 No. 3, November 2022, hlm. 179 – 186                
DOI: https://doi.org/10.33330/j-com.v2i3.1919 
Available online at http://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/j-com  

184 
 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Utama Pemilik Kucing Anggora 

Tampilan Halaman Konsultasi Pemilik Kucing Anggora 
Halaman konsultasi muncul ketika Pemilik Kucing Anggora mengklik menu 

konsultasi. Halaman konsultasi yang dikelola oleh Pemilik Kucing Anggora memiliki 
beberapa gejala yang dapat dipilih dan tombol aksi yaitu submit penyakit. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Konsultasi Pemilik Kucing Anggora 

 

Tampilan Halaman Utama Pakar 
 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Pakar 

Tampilan Halaman Kasus Pakar 
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Halaman kasus akan muncul ketika Pakar mengklik menu kasus. Halaman kasus 

yang dikelola oleh Pakar memiliki data kode kasus, nama kasus dan nama gejala yang 
telah diinputkan ke sistem dan beberapa tombol aksi yaitu cari, tambah, ubah dan hapus. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Kasus Pakar 

Tampilan Halaman Riwayat Pakar 

Halaman riwayat pakar muncul ketika Pakar mengklik menu riwayat.  
 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Riwayat Pakar 

SIMPULAN 

 

Setelah melakukan penelitian yang berjudul “Expert System dengan CBR 

Method untuk Identifikasi Penyakit pada Hewan Felis catus” maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Adanya sistem pakar dengan mengimplementasikan 

metode Case Based Reasoning untuk mendiagnosa penyakit pada kucing anggora di 
Kianna Pet Shop and Animal Care dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 
pemilik terhadap kesehatan kucing., (2) Adanya sistem pakar dengan 

mengimplementasikan metode Case Based Reasoning untuk mendiagnosa penyakit 
pada kucing anggora di Kianna Pet Shop and Animal Care meningkatkan kesadaran 

pemilik kucing tentang penyakit yang dialami kucing peliharaanya., (3) Adanya sistem 
pakar dengan mengimplementasikan metode Case Based Reasoning untuk mendiagnosa 
penyakit pada kucing anggora di Kianna Pet Shop and Animal Care meminimalisir 

permasalahan minimnya keberadaan dokter dan klinik hewan di kota Kisaran., (4) 
Adanya sistem pakar dengan mengimplementasikan metode Case Based Reasoning 
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untuk mendiagnosa penyakit pada kucing anggora di Kianna Pet Shop and Animal Care 

dapat mengatasi masalah keterbatasan waktu seorang dokter hewan dalam melakukan 
diagnosis penyakit kucing karena memudahkan pemilik kucing dan dokter hewan 
melakukan konsultasi secara online sehingga menghindari terjadinya keterlambatan 

dalam mengobati kucing anggora yang sakit. 
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